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A B S T R A K 
 

Kemampuan kognitif yang memadai menjadi modal penting bagi 
mahasiswa dalam menempuh studi lanjut. Kemampuan kognitif awal 
mahasiswa dapat dilihat dari nilai rapor selama menjadi siswa di 
sekolah menengah atas. Peneliti ingin mengetahui bagaimana 
pengaruh antara kemampuan kognitif mahasiswa dengan capaian 
akademik yang diperoleh selama menempuh studi di perguruan tinggi. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian 
merupakan mahasiswa semester III program studi pendidikan 
matematika Universitas Malikussaleh dengan sampel acak sebanyak 
31 orang. Data dikumpulkan menggunakan google form yang diisi oleh 
setiap mahasiswa yang menjadi sampel penelitian. Data dianalisa 
menggunakan uji regresi linier sederhana. Setelah dilakukan uji 
statistik, diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh antara nilai rapor 
mahasiswa selama bersekolah dengan capaian akademik di jenjang 
perkuliahan. Semakin tinggi nilai rapor sekolah tidak menandakan 
semakin baik capaian akademik mahasiswa tersebut. Semakin rendah 
nilai rapor sekolah tidak menandakan semakin rendah capaian 
akademik mahasiswa tersebut. 

 

A B S T R A C T 
 

Adequate cognitive ability is an important capital for students in pursuing further studies. Students' initial 
cognitive abilities can be seen from the value of school report card while being a student in senior high 
school. Researchers want to know how the impact between students' cognitive abilities and academic 
achievements obtained while studying at university. This research is quantitative research. The research 
population was third semester students of the Mathematics Education Study Program at Malikussaleh 
University with a random sample of 31 people. Data was collected using google form that was filled in 

by each student as a sample. Data were analyzed using linier regression analysis. After analyzed, there 
was found that there was no effect between student report card scores while in school and academic 
achievement at university level. The higher value of the report card does not indicate the better student's 
academic achievement. The lower value of the report card does not indicate the lower student's 
academic achievement. 

 
 

PENDAHULUAN 

Pada zaman sekarang pendidikan merupakan suatu hal yang sangat memerlukan perhatian 
khusus dari berbagai pihak. Salah satu bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia adalah 
pendidikan. Mencerdasakan kehidupan bangsa serta dapat melahirkan keadilan sosial merupakan 
salah satu tujuan nasional dari pendidikan (Simatupang dan Yuhertiana, 2021). Proses belajar 
merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan. Adanya kegiatan pada proses 
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belajar dapat membuat suatu perubahan yang signifikan dalam setiap individu guna menghadapi 
tantangan di masa yang akan datang. 

Proses berubahnya fungsi yang berlangsung efektif dan dialami oleh setiap orang untuk menuju 
kedewasaan merupakan proses dari sebuah perkembangan. Perubahan tersebut meliputi perubahan 
fisik, minat, kognitif, afektif serta psikomotorik (Muslikah, 2018). Menurut Basri (2018) ada banyak faktor 

yang mempengaruhi perkembangan menuju kedewasaan setiap individu diantaranya interaksi terhadap 
lingkungan dan sesama individu serta sejauh mana pengetahuan individu tersebut terhadap berbagai 
hal. Faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut akan mempengaruhi bagaimana seseorang mengambil 

suatu keputusan dalam proses kedewasaannya. 
Salah satu yang sangat penting untuk diperhatikan adalah aspek kognitif yang menjadi faktor 

berpengaruh terhadap perkembangan diri seseorang. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan 
seseorang untuk mengkoneksikan, memberikan nilai dan membuat pertimbangan serta keputusan dari 
suatu kejadian (Sudarma, 2022). Kemampuan kognitif berpusat pada perkembangan keterampilan 
berpikir seperti memecahkan masalah, mempelajari, mengingat dan menalar sesuatu. Hal tersebut 
akan berpengaruh besar kepada perkembangan keterampilan lain seperti kemampuan motorik, 
komunikasi, sosial bahkan emosi. Oleh karena itu, kemampuan kognitif seseorang harus dikembangkan 
sedini mungkin agar perkembangan dirinya maksimal hingga menjadi dewasa. 

Pentingnya melibatkan kemampuan kognitif dalam perkembangan individu ini menjadikannya 
sebagai tolak ukur keberhasilan seorang siswa maupun mahasiswa dalam proses pembelajarannya. 
Kemampuan kognitif yang memadai menjadi modal penting bagi siswa maupun mahasiswa dalam 
menempuh studi lanjut. Menurut Piaget proses menalar sudah mulai terbentuk saat individu sudah 
berusia 7 tahun dimana pada tahap ini individu sudah mulai mengenal dan masuk ketahap berpikir 
konkrit dengan cara formal. Saat mulai beranjak dewasa di usia lima belas tahun keatas, individu 
tersebut mulai menggunakan nalarnya dengan melibatkan logika dan memghubungkan suatu sebab 
akibat dengan informasi lain dan menemukan suatu informasi baru. Pada tahap inilah individu mulai 
memikirkan dan mendapatkan pengalaman baru diluar pengalaman konkret dan memikirkan 
pengalaman tersebut secara abstrak, idealis dan logis. Pemahaman abstrak tersebut dapat diperoleh 
dengan berbagai proses kritis dan pemecahan masalah. Berdasarkan hal ini maka dapat dikatakan 
bahwa kemampuan kognitif pada siswa SMA akan sangat mempengaruhi hasil belajarnya dikemudian 
hari saat berada di tingkat perguruan tinggi. Untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa ini, maka tiap 
sekolah selalu mengukur sejauh mana kemampuan kognitif tiap siswa dengan rentang nilai rapor yang 
kemudian dijadikan acuan. 

Melalui nilai rapor dapat dilihat kemampuan kognitif awal pada mahasiswa yang diperoleh pada 
saat sekolah menengah atas. Nilai rapor menjadi salah satu parameter bagi peserta didik yang telah 
menyelesaikan proses belajar di sekolah serta dapat dijadikan salah satu penunjang untuk melanjutkan 
ke jenjang yang lebih tinggi dalam hal ini perguruan tinggi (Rosmini dkk., 2021). Selain itu juga, nilai 
rapor yang baik menunjukan bahwa prestasi belajar baik pula serta dapat memiliki kesempatan untuk 
melanjutkan kejenjang Pendidikan yang lebih tinggi dalam hal ini perguruan tinggi (Hidayat dkk., 2022). 
Nilai rapor merupakan interpretasi akhir dari serangkaian penilaian kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik seorang siswa yang dilakukan oleh guru (Putri, 2019). Penilaian yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana hasil belajar yang telah didapatkan siswa dalam waktu yang ditentukan. 

Fungsi dari nilai rapor menurut Putri (2019) antara lain adalah (1) Sebagai alat ukur apakah 
siswa tersebut masuk dalam kategori siswa pandai setelah mengikuti pembelajaran dalam kurun waktu 
tertentu di sekolah yaitu dari awal mereka masuk sekolah sampai dinyatakan lulus dari sekolah. (2) 
Sebagai tolok ukur bagi sekolah untuk melihat dan menilai apakah kurikulum yang digunakan sudah 
sesuai dengan karakteristik siswa yang ada serta melihat apakah kurikulum tersebut sudah memenuhi 
standar. Meningkatkan mutu pendidikan dengan mengobservasi kurikulum adalah langkah yang akan 
sekolah lakukan jika ternyata kurikulum tersebut belum memenuhi standar yang diinginkan. (3) Untuk 
orang tua nilai rapor berguna untuk melihat dan menilai sejauh mana kemampuan dan prestasi anak 
disekolah yang sudah dicapai dan menjadi salah satu referensi orang tua untuk mengetahui tindakan 
apa yang harus diambil untuk kepentingan pendidikan anak/siswa. 

Pengambilan nilai rapor yang dilakukan selama masa sekolah akan menjadi acuan dasar 
perguruan tinggi untuk memilih siswa mana yang sesuai untuk menjadi mahasiswa di perguruan tinggi 
tersebut. Nilai rapor siswa memungkinkan untuk menjadi perkiraian pencapaian akademik ketika 
mereka di perguruan tinggi. Pendidikan melalui perguruan tinggi ikut andil dalam meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas masyarakat terutama lingkungan perguruan tinggi tersebut (Febriani, 2019). 
Pada perguruan tinggi hasil belajar mahasiswa sering disebut Indeks Prestasi Komulatif (IPK) 
akademik. Hasil dari proses belajar yang dilaksanakan mahasiswa selama perkuliahan disebut IPK 
yang dapat dijadikan sebagai parameter kualitas dan keberhasilan dari mahasiswa (Desiani dkk., 2019). 
Berdasarkan penjelasan dari nilai rapor dan IPK mahasiswa dapat dilihat bahwa terdapat hubungan 
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keduanya yang berarti semakin berusaha seseorang dalam menyelesaikan permasalahan selama 

belajar maka akan mendapat penilaian yang baik. Pada penelitian sebelumnya tentang Analisis Hasil 
Belajar dengan Nilai IPK mahasiswa STAI At-Taqwa Bondowoso terdapat hubungan antara keduanya 

(Hasanah dkk., 2018). Berdasarkan penelitian tersebut dapat menjadi acuan untuk menjadikan nilai 
rapor sebagai kriteria untuk melihat kemampuan awal calon mahasiswa pendidikan matematika. 

Capaian akademik merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh setiap mahasiswa. 
Program studi di setiap instansi akan membutuhkan nilai capaian akademik mahasiswa dan lama studi 
dari setiap mahasiswa untuk kebutuhan peningkatan kualitas dari program studi tersebut (Prianto dkk, 
2018). Beberapa Faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian akademik mahasiswa 
dapat dilihat melalui faktor demografi, faktor intelektual dan faktor non-intelektual. Faktor demografi 
yang mempengaruhi berupa gender, usia dan ras. Faktor intelektual yang mempengaruhi berupa 
kecerdasan, hasil belajar, bakat dan kapasitas belajar sedangkang faktor non-intelektual yang 
mempengaruhi berupa keluarga, kehidupan sosial dan lingkungan serta metode belajar. Oleh karena 
itu, hasil belajar siswa dalam rapor memungkinkan menjadi hal penting yang dibutuhkan oleh program 
studi di setiap instansi. 

Pendidikan Matematika adalah salah satu program studi yang terdapat pada Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Malikussaleh. Untuk meningkatkan kualitas yang ada pada program 
studi maka harus pula ditingkatkan dari berbagai aspek salah satunya kualitas dari mahasiswa. 

Berbagai aspek prestasi yang terdapat pada mahasiswa baik dibidang akademik maupun non 
akademik. Prestasi akademik salah satu parameternya adalah IPK. 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan maka pada penelitian ini akan dicari bagaimana 

pengaruh nilai rapor terhadap pencapaian akademik mahasiswa di perguruan tinggi dengan data yang 
digunakan adalah nilai dari mahasiswa semester tiga program studi pendidikan matematika Universitas 

Malikussaleh. 

 
METODE 

Penelitian ini memiliki jenis penelitian kuantitatif. Peneliti memilih pendekatan kuantitatif untuk 
melihat pengaruh nilai rapor terhadap capaian akademik mahasiswa pendidikan matematika Universitas  
Malikussaleh. Populasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa dan mahasiswi 
semester tiga angkatan 2021 pada program studi pendidikan matematika di Universitas Malikussaleh 
sebanyak 54 orang yang terdiri atas 5 orang mahasiswa dan 49 orang mahasiswi. Selanjutnya, diambil 
sampel acak dengan jumlah 31 orang. Hal ini dilakukan agar dapat merepresentasikan ataupun 
mewakili populasi yang dimiliki. 

Variabel pada penelitian ini berupa variabel dependen dan variabel independen. Variabel independen 
(variabel bebas) ialah variabel yang mempengaruhi varibel dependen (variabel terikat) ataupun yang 

dapat menjadi sebab perubahan yang ditimbulkan (Sugiyono, 2019:61). Variabel dependen juga 
dinamakan variabel output ataupun kriteria. Variabel ini merupakan variabel yang menjadi akibat dari 
variabel independen ataupun juga disebut variabel bebas (Sugiyono, 2019:39). Selanjutnya, variabel 

dependen (variabel terikat) yang diambil pada penelitian ini adalah capaian akademik dan yang menjadi 
variabel independen (variabel bebas) adalah nilai rapor. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui google form yang diisi oleh setiap mahasiswa yang 
menjadi subjek penelitian. Google form tersebut berisi data personal mahasiswa termasuk nama, 
Nomor Induk Mahasiswa (NIM), jenis kelamin, asal sekolah, nomor handphone, nilai rapor, Indeks 
Prestasi (IP) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Selanjutnya, dilakukan peninjauan terkait pengaruh 
nilai rapor tersebut terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang dikalkulasi dari semester I hingga 
semester III. 

Analisis data pada penelitian ini melalui statistik inferensial. Menurut Sugiyono (2018:199), 

statistik inferensial adalah suatu teknik statistik yang dimanfaatkan untuk menganalisis data sampel 
dengan hasil yang digeneralisasikan untuk populasi tempat pengambilan sampel. Statistik inferensial 

ini diperlukan dalam rangka menguji hipotesis penelitian yakni tentang pengaruh nilai rapor terhadap 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa semester 3 Pendidikan Matematika Universitas 

Malikussaleh. Selanjutnya, uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk analisis regresi  
linear sederhana. Analisis ini harus memenuhi uji asumsi terlebih dahulu berupa uji normalitas, linieritas, 
dan hoteroskedastisitas. 

 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui tentang berdistribusi normal maupun tidaknya dari 
semua variabel yang diteliti. Dalam rangka memperkirakan apakah residual memiliki distribusi normal 
atau tidak, dapat menggunakan analisis grafik maupun analisis statistik. Melalui grafik scatter plot dapat 
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dilihat apakah data menyebar pada sekeliling garis diagonal serta dilihat apakah mengikuti arah garis 
diagonal atau tidak. Jika terjadi hal demikian, maka diketahui bahwa pola berdistribusi normal. Selain 
itu juga dapat dilakukan melalui analisis statistik. Pada penelitian ini, pengujian normalitas berbantuan 
software SPSS. Selanjutnya, dilakukan analiss menggunakan bantuan uji One Sample Kolmogorov 
Smirnov. Data dinyatakan normal apabila signifikansi bernilai > 0,05. Apabila data memiliki distribusi 
normal, selanjutnya dapat dilakukan analisis regresi. 
 

b. Uji Linieritas 
Uji linieritas bermaksud agar diketahui apakah kedua variabel memiliki korelasi atau hubungan 

yang linier secara signifikan. Sebab uji linieritas menjadi salah satu syarat untuk dilakukannya uji regresi 
linier sederhana, maka diharapkan hasil terkait adanya hubungan yang linier diantara variabel bebas 
dengan variabel terikat yakni yaitu nilai rapor dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Uji linieritas juga 
dilakukan dengan bantuan software SPSS. Kedua variabel dikatakan memiliki hubungan linier secara 
signifikan jika nilai sig. > 0,05. 

 
c. Uji Hoteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang yang dilakukan untuk menilai apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual dari seluruh pengamatan di model regresi linear. Uji ini menjadi 
salah satu uji asumsi klasik yang wajib dipenuhi dalam regresi linear. Uji heteroskedastisitas bertujuan 
untuk mengetahui terdapat atau tidaknya penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada regresi 

linear, di mana dari model regresi tersebut harus dapat memenuhi syarat dengan tidak adanya 
heteroskedastisitas. Jika probabilitas signifikansinya berada di atas tingkat keyakinan 0,05 maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa model regresi tidak memiliki heteroskedastisitas. 
Setelah ketiga uji prasyarat terpenuhi, langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah menguji 

hipotesis terkait adanya pengaruh antara variabel independen yaitu nilai rapor dengan variabel 
dependen yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan uji analisis 
regeresi linier sederhana, yang juga dilakukan dengan bantuan software SPSS. Kriteria pengujian 
hipotesisnya apabila nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05 maka berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara nilai rapor dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) atau dengan kata lain nilai rapor 
berpengaruh signifikan terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

 
 

Hasil 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Data yang dianalisis adalah data nilai rapor mahasiswa selama bersekolah di jenjang sekolah 

menengah atas dengan data capaian akademik mahasiswa selama menempuh pendidikan di jenjang 
perkuliahan. Capaian akademik yang ditinjau adalah nilai IPK mahasiswa semester III pendidikan 
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai rapor terhadap IPK mahasiswa. 
Metode random sampling digunakan dalam proses pengambilan dan pemilihan sampel. Analisis regresi 
linier sederhana digunakan untuk menganalisa data pada penelitian dan dilakukan uji asumsi klasik. 
Ada tiga uji asumsi yang harus terpenuhi sebelum menggunakan analisis regresi sederhana yaitu uji 
normalitas, uji linieritas, dan heterokedastisitas. Setelah terpenuhi uji asumsi klasik, selanjutnya uji 
hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara nilai rapor mahasiswa selama 
bersekolah di sekolah menengah atas dengan capaian akademik mahasiswa berupa IPK selama 
semester I – III. 

 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data 

yang berdistribusi normal merupakan salah satu prasayarat uji regresi pada penelitian ini. Berikut 
hasil uji normalitas: 
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Gambar 1. Plot uji normalitas 
 

Dari gambar di atas dapat terlihat bahwa sebaran data berada di sekitar garis diagonal yang berarti 

data berdistribusi normal. Agar lebih meyakinkan dilakukan juga uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogrov Smirnov sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil uji normalitas 
Unstandardized Residual 

N  31 

Normal Parametersa,b 
Mean 0.0000000 
Std. Deviation 0.25314283 

 Absolute 0.123 
Most Extreme Differences Positive 0.086 

 Negative -0.123 
Kolmogorov-Smirnov Z  0.685 
Asymp. Sig. (2-tailed)  0.735 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.735 > 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 
2. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui data yang diteliti berkorelasi atau berhubungan linier 
secara signifikan atau tidak. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Hasil uji linieritas 

   Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

IPK * 
Nilai_Rapor 

Between 
Groups 

(Combined) 1.416 24 0.059 0.680 0.770 

Linearity 0.014 1 0.014 0.166 0.698 
  Deviation 

from Linearity 
1.402 23 0.061 0.702 0.752 

 Within Groups 0.521 6 0.087   

 Total  1.937 30    

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi 0.752 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan linier secara signifikan antar variabel IPK dan Nilai Rapor. 
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3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara varians 
dan residu antar satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. 

 

Gambar 2. Plot uji heterokedastisitas 

 
Berdasarkan gambar 2 di atas, dapat diilihat bahwa datanya tersebar, tidak menumpuk dan 
membentuk pola tertentu maka dapat disimpulkan data tidak terjadi heterokedastisitas. Selain 

grafik dapat juga dilihat dari hasil yang tertera pada tabel berikut: 
 

Tabel 3. Hasil uji heterokedastisitas 

Model    Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients  t Sig. 
 B Std. Error Beta   

(Constant) 2.888 1.332  2.168 0.038 

Nilai_Rapor 0.007 0.015 0.086 0.466 0.645 

 

Dari tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya sebesar 0.645 > 0.05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. Dari ketiga hasil uji asumsi klasik di atas maka 
layak untuk selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 

 
Uji Hipotesis 
1. Menentukan Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Setelah melakukan uji F untuk mengetahui persamaan regresi menggunakan aplikasi SPSS, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model    Unstandardized Coefficients   Standardized Coefficients  T Sig. 
  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 2,888 1,332  2,168 ,038 
 Nilai_Rapor ,007 ,015 ,086 ,466 ,645 

a. Dependent Variable: IPK     

 

Dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi linier sederhana Y = 2,888 + 0,007X di mana Y 
merupakan Y merupakan IPK dan X merupakan nilai rapor. Berdasarkan fakta tersebut diperoleh 
fakta bahwa nilai rapor berpengaruh positif terhadap IPK mahasiswa. 

2. Uji Regresi Linier Sederhana 

Pada penelitian ini diujikan pengaruh dengan hipotesis awal terdapat pengaruh antara nilai rapor 

mahasiswa selama bersekolah di sekolah menengah atas dengan capaian akademik mahasiswa 
berupa IPK selama semester I – III. Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai signifikansi adalah 0,645 
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dan lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terdapat pengaruh antara nilai rapor terhadap capaian 
akademik mahasiswa. 

 
Pembahasan 

Ditinjau dari hasil di atas didapatkan fakta bahwa tidak terdapat pengaruh nilai rapor terhadap 
capaian akademik mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Malikusaleh meskipun terdapat 
hubungan yang positif antara Nilai rapor dengan capaian akademik yang berupa IPK semester I - III. 
Banyak faktor yang mempengaruhi hal tersebut di antaranya yaitu sistem penerimaan mahasiswa baru, 
sistem penilaian proses perkuliahan, sistem penilaian rapor, dan motivasi belajar mahasiswa. 

Sistem penerimaan mahasiswa baru di program studi pendidikan matematika Universitas 
Malikussaleh tidak seketat perguruan tinggi ternama lainnya. Hal ini ditunjukkan dari data pendaftar 3 
tahun terakhir yang menunjukkan bahwa hampir semua calon mahasiswa yang terdaftar langsung 
diterima sebagai mahasiswa baru program studi pendidikan matematika Universitas Malikussaleh. 
Terkadang mahasiswa yang diterima sebagai mahasiswa baru tidak benar-benar memiliki minat yang 
tinggi terhadap matematika. Hal ini berdampak pada hasil capaian akademik yang diperoleh. 

Faktor lainnya juga adalah sistem penilaian proses perkuliahan yang longgar. Hal ini 
mengakibatkan ketidaksesuaian indeks prestasi kumulatif mahasiswa dengan tingkat pengetahuan dan 
kemampuan mahasiswa yang sebenarnya. Terlihat dari interval nilai mahasiswa di setiap semesternya 

yang cenderung tidak berbeda signifikan untuk berbagai macam mata kuliah. Kondisi ini juga diperkuat 
hasil penelitian oleh dosen FKIP Universitas Tanjungpura di mana penentuan nilai mahasiswa di 

perguruan tinggi cenderung sangat longgar sehingga interval kategori penilaian tidak beragam 
signifikan sehingga instrumen penilaian tersebut tidak memiliki daya pembeda cukup untuk menjadi 

syarat dalam setiap aktivitas evaluasi perkuliahan mahasiswa. (Lukmanulhakim, 2018). 
Beberapa dosen memberi nilai tinggi dengan cukup mudah dan mahasiswa terkadang menuntut 

diberikan nilai tinggi dengan cukup mudah kepada dosen. Ketika mahasiswa mendapat nilai yang 

kurang bagus, mahasiswa akan mengupayakan perbaikan nilai hingga bagus sebelum periode terakhir 
pengisian nilai mata kuliah. 

Sistem penilaian rapor menjadi salah satu faktor yang memperkuat hasil penelitian ini. Sistem 
penilaian masing-masing sekolah berbeda-beda tergantung dari standar penilain yang diadopsi masing- 

masing sekolah dan guru. Beberapa guru terkadang memberikan nilai bagus kepada siswa dengan 
cukup mudah dan beberapa guru lainnya melakukan sebaliknya. Selain sistem penilaian rapor yang 
bervariasi faktor lain penyebab tidak adanya pengaruh nilai rapor terhadap capaian akademik 

dikarenakan guru sering memberikan remedial terhadap hasil ujian atau tugas yang kurang memuaskan 
sehingga nilai siswa menjadi lebih baik tetapi tidak mencerminkan kemampuan siswa. Fakta ini 

didapatkan dari sesi wawancara terbatas kepada mahasiswa terkait pengalamannya selama bersekolah 
di jenjang SMA. 

Faktor terpenting yang membuktikan tidak adanya pengaruh nilai rapor dengan capaian 
akademik mahasiswa adalah motivasi belajar dari masing-masing mahasiswa. Kondisi riil yang 
ditemukan selama di kelas adalah siswa yang memiliki motivasi tinggi dalam mengikuti perkuliahan 
cenderung mendapatkan hasil IPK yang bagus, begitupun sebaliknya. Hal ini tidak berhubungan sama 
sekali dengan nilai rapor yang dimiliki masing-masing siswa selama bersekolah. Sebelumnya 
mahasiswa juga pernah mengikuti perkuliahan secara daring di masa pandemi dan beberapa 
mahasiswa sempat mengalami demotivasi selama perkuliahan daring sehingga menyebabkan 
menurunnya capaian akademik yang diperoleh. Faktor ini diperkuat oleh hasil penelitian Asmawiyah 
dkk yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara hasil belajar mahasiswa 
dengan capaian belajarnya dalam kondisi keterbatasan selama pembelajaran daring di tengah masa 
pandemi sehingga hal tersebut tidak menjadi alasan dan kendala yang berarti bagi mahasiswa untuk 
mencapai hasil belajar yang baik (Asmawiya dkk., 2021). 

 

 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa program studi pendidikan matematika 
Universitas Malikussaleh didapatkan fakta bahwa tidak adanya pengaruh dari nilai rapor yang diperoleh 
siswa selama sekolah di jenjang sekolah menengah atas terhadap capaian akademik nya selama 
berkuliah di program studi pendidikan matematika Universitas Malikussaleh semester I – III. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil uji regresi linier sederhana yang mununjukkan nilai signifikansi 0,645 > 0,05 yang 
berarti bahwa tidak ada nya pengaruh dari kedua variabel yang diujikan. Beberapa faktor yang 
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mempengaruhi hal tersebut di antaranya yaitu sistem penerimaan mahasiswa baru, sistem penilaian 
proses perkuliahan, sistem penilaian rapor, dan motivasi belajar mahasiswa. 

Adapun saran yang dikemukakan peneliti untuk beberapa pihak terkait seperti mahasiswa, guru, 
dosen, sekolah dan perguruan tinggi yaitu: 
1. Perlu perbanyak kegiatan yang mampu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa selama 

berkuliah 
2. Sistem penilaian oleh guru di sekolah perlu lerbih terstandar agar tidak menimbulkan subjektivitas 

dalam penilaian 

3. Sistem penerimaan mahasiswa baru perlu lebih diperketat khususnya di bidang penjaringan bakat 
dan minat agar mahasiswa berkuliah benar-benar pada bidang yang sesuai dengan dirinya 

4. Sistem penilaian proses perkuliahan oleh dosen perlu lebih ketat lagi agar nilai bagus tidak serta 
merta diberikan dengan mudah tanpa mempertimbangkan kemampuan mahasiswa dengan baik. 
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